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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh Current Ratio dan Debt
to Equity Ratio terhadap Return on Equity pada perusahaan manufaktur subsektor logam dan
sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013.Populasi dalam penelitian
ini adalah 16 perusahaan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013.
Dari 16 perusahaan yang terdaftar, dipilih 10 perusahaan sampel dengan menggunakan
purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, dengan
cara mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dari idx berupa laporan keuangan tahun 2009-
2013. Metode yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara variable independen
dengan variabel dependen adalah metode regresi berganda, dan uji asumsi.Hasil pembahasan
menunjukkan bahwa secara simultan variabel-variabel independen; Current Ratio dan Debt to
Equity Ratio dengan uji F, secara bersama-sama berpengaruh terhadap Return on Equity. Hasil
secara parsial dengan uji t, variabel Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh
terhadap Return on Equity.

Kata kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return on Equity

1. Pendahuluan

Perusahaan manufaktur di Indonesia dalam era globalisasi agar berusaha untuk
memproduksi barang berkualitas tinggi dengan biaya rendah dalam rangka meningkatkan daya
saing di pasar domestik dan internasional. Perekonomian yang semakin meningkat pada saat
sekarang ini jika dikaitkan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang akan memunculkan
produk-produk baru dari perusahaan. Banyak perusahaan yang memproduksi barang sejenis
dengan merk yang berbeda-beda sehingga menimbulkan persaingan yang sangat ketat.

2. Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis

Rasio lancar (current ratio) adalah ukuran yang umum digunakan atas solvensi jangka
pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo [1].

Current ratio digunakan untuk mengukur kemampuan korporasi dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek, dengan asumsi bahwa semua aktiva lancar dikonversikan ke dalam
kas, Indikator yang digunakan untuk menghitung rasio lancar adalah dengan rumus :
Aktiva Lancar (current assets)

Current Ratio = - —— (1)
Pasiva Lancar (current liabilitie s)
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Current ratio menunjukkan sejauhmana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban
lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar semakin tinggi
kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. Current ratio yang rendah
biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah dalam likuidasi, sebaliknya current ratio
yang terlalu tinggi juga kurang bagus, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur yang
pada akhirnya dapat mengurangi kemampu labaan perusahaan [3].

Apabila mengukur tingkat likuiditas dengan menggunakan current ratio sebagai alat

pengukurnya, maka tingkat likuiditas atau current ratio suatu perusahaan dapat dipertinggi
dengan cara menggunakan utang lancar tertentu, diusahakan untuk menambah aktiva lancar dan
aktiva lancar tertentu diusahakan untuk mengurangi jumlah utang lancar [4].
Debt to Equity Ratio menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi
utang-utang kepada pihak luar [6]. Debt to Equity Ratio menggambarkan perbandingan hutang
dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal perusahaan
sendiri untuk memenuhi seluruh kewajibannya dan apabila semakin tinggi Debt to Equity Ratio
menunjukkan semakin besar total hutang terhadap total ekuitas, juga akan menunjukkan
semakin besar ketergantungan perusahaan terhadap pihak luar sehingga tingkat risiko
perusahaan semakin besar. Hal ini akan berdampak pada menurunnya harga saham di bursa
sehingga keuntungan yang diperoleh akan menurun [7]. Debt to Equity Ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini dengan cara
membandingkan antara seluruh utang termasuk utang lancar dengan ekuitas [8]. Rasio ini
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Makin tinggi rasio ini, makin baik artinya
posisi pemilik perusahaan makin kuat, demikian pula sebaliknya [8]. Rasio profitabilitas
merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini
juga memberikan ukuran tingkat efektivitas menajemen perusahaan. Adapun tujuan
penggunaan Return on Equity adalah:

1 Mengukur atau menghitung laba dihasilkan,

2. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu,

3. Menilai besar laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri,

4. Mengukur produktivitas perusahaan dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik
modal pinjaman maupun modal sendiri.

Sementara itu manfaat yang diperoleh Return on Equity adalah :

1.  Mengetahui besar tingkat laba.

2.  Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

3. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

4.  Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan,baik modal
pinjaman maupun modal sendiri [8].

Debt to Equity Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menutupi
sebagian atau seluruh utang-utangnya baik jangka panjang maupun jangka pendek dengan dana
yang berasal dari total modal dibandingkan dengan besarnya jumlah utang perusahaan tersebut.
Debt to Equity Ratio dapat dirumuskan :

Total Hutang 2)
Ekuitas

Profitabilitas merupakan sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari pengaruh
likuiditas, manajemen aset dan hutang pada hasil operasi [10]. Profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari usahanya dan daya tarik bagi pemilik
perusahaan yaitu pemegang saham dalam suatu perseroan adalah profitabilitas. Pemilik juga
tertarik pada pembagian laba yang menjadi haknya yaitu seberapa banyak yang diinvestasikan
kembali dan seberapa banyak yang dibayarkan sebagai dividen kepada mereka, akhirnya para
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pemilik juga berkepentingan jika saham dijual kepada umum [11].

Penelitian yang berhubungan dengan profitabilitas telah dilakukan sebelumnya.
Aminatuzzahra [13] dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Pengaruh Current Ratio, Debt
to Equity Ratio, Total Asset Turnover, Net Profit Margin Terhadap ROE”. Hasil penelitian
secara parsial variabel CR, DER, TAT, NPM secara parsial berpengaruh signifikan positif
terhadap ROE. Sementara secara simultan (CR, DER, TAT, dan NPM) terbukti signifikan
berpengaruh terhadap ROE. Jannati,Saifi, dan Endang [14] dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Rasio Leverage Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Perusahaan Makanan Dan
Minuman Yang Terdaftar Di BEI Periode 2009-2011)”. Hasil penelitiannya secara simultan
dan parsial menunjukkan variable DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE. Asty
Dela Mareta, Topowijono, dan Zahroh [15] dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Financial Leverage Terhadap Profitabilitas (Studi pada Perusahaan Sektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2011)”. Hasil penelitian secara
simultan dapat diketahui bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER), dan Debt Ratio (DR)
berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Sedangkan hasil penelitian
secara parsial, DER berpengaruh signifikan terhadap ROE. Satu variabel lain yaitu DR tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROE.

Kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

H,

Current Ratio
Xi

H; Profitabilitas (ROE)
Y

Debt to Equity Ratio
X5

H,

Gambar 1. Kerangka Konsep

Keterangan:

Hi: Current Ratio berpengaruh terhadap Return on Equity pada perusahaan manufaktur
subsektor logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-
2013.

H> : Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return on Equity pada perusahaan manufaktur
subsektor logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-
2013.

H3: Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return on Equity pada
perusahaan manufaktur subsektor logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2009-2013.

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan dan beberapa kajian teoritis
yang telah dibahas, hipotesis dalam penelitian ini adalah Current Ratio dan Debt to Equity Ratio
berpengaruh terhadap Return on Equity pada perusahaan manufaktur subsektor logam dan
sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2013 baik secara simultan
maupun parsial.
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3. Metode Penelitian

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
dokumentasi terhadap data sekunder yang didasarkan pada laporan keuangan perusahaan
manufaktur sektor logam dan sejenisnya yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia pada
periode 2009-2013 melalui www.idx.co.id.

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Variabel Independen (Variabel Bebas) X

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Current Ratio (X1)
adalah untuk mengukur kemampuan korporasi dalam memenuhi kewajiban jangka pendek,
dengan asumsi bahwa semua aktiva lancar dikonversikan ke dalam kas [2]. Dasar perhitungan
rasio ini diperoleh dari aktiva lancar dibandingkan dengan kewajiban lancar adalah dengan
rumus :

Current Ratio = Totalaktiva lancar x 100 % 3)

Total kewajiban lancar

Debt to Equity Ratio (X2) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menutupi sebagian atau seluruh utang-utangnya baik jangka panjang maupun jangka pendek
dengan dana yang berasal dari total modal dibandingkan dengan besarnya jumlah utang
perusahaan tersebut. Debt to Equity Ratio dapat dirumuskan :
Total Hutang

4
Ekuitas @)

Debt to Equity Ratio =

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) Y

Penelitian ini menggunakan profitabilitas perusahaan manufaktur subsektor logam dan
sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai variabel dependen, dengan periode
waktu penelitian dari tahun 2009-2013. Profitabilitas diwakili oleh Return on Equity (ROE).
Rasio Return on Equity (ROE) dapat dirumuskan sebagai berikut :
Earning After Tax

ROE =
Shareholders's Equity

®)

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor logam dan
sejenisnya di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013. Populasi dalam penelitian ini ada 50
perusahaan manufaktur sektor logam dan sejenisnya di Bursa Efek Indonesia periode 2009
sampai dengan 2013.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
statistik. Untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel yang diteliti terhadap
profitabilitas, penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan terlebih
dahulu melakukan pengujian asumsi klasik.

4. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan keuangan pada periode 2009-2013, maka
dapat dilihat nilai minimum, maksimum, mean , dan standar deviation dari masing-masing
variabel penelitian pada Tabel 1. sebagai berikut :
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Tabel 1. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
il Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Current_Ratio 50 86 247 44 85370 3462947
Diebt_to_Equity_Ratio 50 .04 252 BAEE B4E11
Return_on_Equity a0 -.32 A2 006 13048
Walid M {listwise) 50

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 1., terdapat 50 sampel. Rata-rata current ratio
menunjukkan penyimpangan data yang tinggi dikarenakan nilai standar deviationnya lebih
tinggi daripada nilai mean. Hasil tersebut menunjukkan data variabel current ratio
mengindikasikan hasil yang kurang baik, dikarenakan standar deviation yang mencerminkan
penyimpangan dari data variabel cukup tinggi karena lebih besar daripada nilai rata-ratanya.
Hal yang sama juga terjadi pada variabel yang lain seperti debt to equity ratio dan return on
equity.

Mengingat alat analisa yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dan data
penelitian yang digunakan adalah data sekunder, maka untuk memenuhi syarat yang ditentukan
sehingga penggunaan model regresi linear berganda perlu dilakukan pengujian atas beberapa
asumsi klasik yang digunakan yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas
dan uji autokorelasi.

Hasil pengujian data menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini mengalami masalah
pada pengujian asumsi klasik, dimana uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji
autokorelasi tidak memenuhi syarat. Oleh karena itu, peneliti melakukan transformasi dalam
bentuk Ln terhadap variabel independen (Current Ratio dan Debt to Equity Ratio) dan
dependen (Return on Equity). Hasil pengujian normalitas data menggunakan analisis grafik
dapat dilihat dari gambar 2 di bawah ini :

Histogram
Dependent Variable: Ln_Return_on_Equity

A1

Regression Standardized Residual

Gambar 2. Histogram Normalitas Data

Dari gambar 2 di atas menunjukkan garis kurva cenderung simetri (U) maka dapat dikatakan
data berdistribusi normal. Hasil normal probability plot dalam penelitian ini dapat dilihat pada
gambar 3 berikut :

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Ln_Return_on_Equity

s
rd

A

Expacted Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 3. Normal Probability Plots
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Pada gambar 3, grafik normal probability plots, titik-titik menyebar di sekitar garis
normal dan mengikuti arah garis diagonal dan hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi
secara normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Hasil uji Kolmogorov Smirnov dapat dilihat pada Tabel 2. sebagai berikut :

Tabel 2. Pengujian Normalitas dengan Kolmogorov- Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 47
Marmal Parameters® -t Wean .Qogaagan
Std. Deviation F3417503

Most Extreme Differences  Ahsolute pugsin}
Positive 052

Megative -.090

Kolmogaraw-Smirnay Z B17
Asymp. Sig. (2-tailed) A41

a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.

Hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov pada Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai
signifikan 0,617 > 0,05 dengan demikian hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov dapat
diambil kesimpulan data berdistribusi normal.

Hasil pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Pengujian Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance YIF
1 In_Current_Ratio 837 1.1485
Ln_Debt_to_Equity_Ratio 83T 1.195

a. Dependentariable: Ln_Return_on_Equity

Berdasarkan tabel 3. di atas menunjukkan nilai folerance untuk variabel Current Ratio
dan Debt to Equity Ratio berada di atas 0,10 sedangkan nilai VIF variabel Current Ratio dan
Debt to Equity Ratio berada di bawah 10. Dengan demikian uji multikolinearitas tidak terjadi
regresi antar variabel independen.

Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan analisis grafik dapat dilihat dari
grafik scatter plot sebagai berikut :

Scatterplot
Dependent Variable: Ln_Return_on_Equity

Regression Standardized Predicted Value
o

Regression Studentized Residual

Gambar 4. Pengujian Heteroskedastisitas Setelah Tranformasi Data
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Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik
di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadinya heteroskedastisitas pada model penelitian ini sehingga model penelitian ini layak
dipakai.

Hasil pengujian autokorelasi adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Pengujian Autokorelasi

Model Summan/

Adjusted R Std. Error of Durkin-
Model R R Sguare Souare the Estimate Watson
1 5659 318 284 FanEg 1.280

a. Predictors: (Constant), Ln_Debt_to_Eguity_Ratio, In_Current_Ratio
b. Dependent Yariable: Ln_Return_on_Equity

Berdasarkan tabel 4. di atas menunjukkan hasil pengolahan data diperoleh nilai statistik
Durbin-Watson(DW) sebesar 1.280. Apabila dilihat dari tabel uji Durbin-Watson pada o =0,05
untuk jumlah variabel independen sebanyak 2 dan jumlah sampel sebanyak 50 diperoleh batas
bawah nilai tabel(dL) = 1.4625 dan batas atasnya (dU) = 1.6283. Karena nilai DW = 1.280 yang
diperoleh lebih besar dari du dan lebih kecil dari nilai (4-du = 4-1.6283 = 2.3717) yaitu 1.6283
< 1.280 < 2.3717 maka dapat disimpulkan hasil test uji autokorelasi tidak terjadi autokorelasi
positif dan negatif.

Hasil Pengujian statistik simultan ditunjukkan pada tabel 5 di bawabh ini :

Tabel 5. Uji Simultan (Uji F)

ANOVAF
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 11.641 2 5.821 10.329 .oooe
Residual 247495 44 G644
Total 36.436 46

a. Predictors: (Constant), Ln_Deht_to_Equity_Ratio, In_Current_Ratio
b. Dependent Variahle: Ln_Return_on_Equity

Hasil F hitung pada tabel 5. di atas menunjukkan uji signifikansi simultan/bersama-sama
(uji statistik F) menghasilkan nilai Fhiwng sebesar 10.329. Pada derajat bebas 1 (df;)) =k —1 = 3-
1 = 2, dan derajat bebas 2 (df2) = n-k = 50-3= 47, dimana n = jumlah sampel, k = jumlah
variabel, nilai Fupel pada taraf kepercayaan signifikansi 0,05 adalah 3,12 dengan demikian Fhiwung
= 10.329 > Fuper = 3.20 dengan tingkat signifikansi 0,000. karena probabilitasnya signifikansi
jauh lebih besar dari sig 0,000 < 0,05, Maka Ha ditolak artinya secara bersama-sama Current
Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return on Equity pada perusahaan
manufaktur subsektor logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-
2013.

Berdasarkan hasil uji statistik t tampak secara parsial pengaruh kedua variabel terhadap
variabel dependennya seperti ditunjukkan pada tabel 6 sebagai berikut :

Tabel 6. Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Errar Beta 1 Sig.
1 {Constant) -2.519 AT -14.706 .0oo
In_Current_Ratio -.359 17 - 416 -3.058 004
Lh_Debt_to_Equity_Ratio -.5549 130 -.586 -4.32 .ooo

a. Dependent Wariable: Ln_Return_on_Equity
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Hasil uji secara parsial (uji-t) variabel current ratio menunjukkan nilai t hitung < t tabel
(-3.058 < 1.677) dan nilai signifikansi di bawah 0,05 (0.004 < 0.05) yang berarti terdapat
pengaruh signifikan antara variabel current ratio terhadap return on equity. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Aminatuzzahra [13] yang menyatakan terdapat pengaruh yang
signifikan positif antara perubahan variabel current ratio terhadap perubahan variabel return
on equity. Akan tetapi, hal ini bertentangan dengan penelitian Uliva Dewi Ardiatmi [17] yang
menyatakan bahwa secara parsial current ratio berpengaruh negatif dan signfikan terhadap
return on equity.

Hasil uji secara parsial (uji-t) variabel debt to equity ratio menunjukkan nilai t niwung Sebesar
-4.312 dan sig.t sebesar 0.000, maka thiwng < teabe (-4.312 < 1.677) dan nilai signifikan (0.000 <
0.05) sehingga secara parsial debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap return on
equity pada perusahaan manufaktur subsektor logam dan sejenisnya. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Jannati,Saifi, dan Endang [14] yang menyatakan bahwa variabel debt to
equity ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on equity. Akan tetapi, hal ini
bertentangan dengan penelitian Halil [16] yang menyatakan bahwa secara parsial variabel debt
to equity ratio tidak berpengaruh terhadap return on equity.

Persamaan regresi linear yang terbentuk adalah :

Y =-2.519-0.359 LnCR - 0.559 LnDER (6)

Dari persamaan regresi linear berganda, konstanta sebesar -2.519 menyatakan bahwa jika
variabel independen dianggap konstan, maka nilai current ratio sebesar -2.519 menyatakan
bahwa jika current ratio dan debt to equity ratio bernilai nol maka nilai return on equity tetap
sebesar -2.519 kali. Variabel current ratio mempunyai koefisien regresi sebesar —0.359
menyatakan bahwa pengaruh variabel current ratio terhadap return on equity negatif. Apabila
current ratio meningkat satu maka return on equity akan turun sebesar - 0.359 kali. Variabel
debt to equity ratio mempunyai koefisien regresi sebesar -0.559 menyatakan bahwa pengaruh
variabel debt to equity ratio terhadap return on equity negatif. Apabila debt to equity ratio
meningkat satu maka return on equity akan turun sebesar — 0.559 kali.

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh current
ratio dan debt to equity ratio terhadap return on equity.Hasil perhitungan dapat dilihat pada
tabel 7 di bawah ini :

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi

Model Sumiman®

Adjusted R Std. Errar of Durbin-
maodel R R Square Snuare the Estimate Watson
1 5654 14 .2849 75068 1.280

a. Predictors: (Constant), Ln_Debt_to_Equity_Ratio, In_Current_Ratio
h. Dependent Variable: Ln_Return_on_Equity

Pada tabel 7. di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi disesuaiakan
(adjusted R square) sebesar 28,9 %. Hal ini memiliki arti bahwa 28,9% pengaruh Profitabilitas
(return on equity) dapat dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel independen yaitu current
ratio dan debt to equity ratio. Sedangkan sisanya sebesar 71,1 % dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak diteliti pada penelitian ini.

5. Kesimpulan

Dari hasil uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa secara simultan pada hasil
pengujian yang dilakukan secara simultan current ratio berpengaruh signifikan terhadap return
on equity pada perusahaan manufaktur subsektor logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa
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Efek Indonesia periode 2009-2013. Sementara pengujian secara simultan debt fo equity ratio
berpengaruh signifikan terhadap return on equity pada perusahaan manufaktur subsektor logam
dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013. Dari hasil pengujian
yang dilakukan secara parsial current ratio berpengaruh signifikan terhadap return on equity
pada perusahaan manufaktur subsektor logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2009-2013. Dari hasil pengujian yang dilakukan secara parsial debt to equity
ratio berpengaruh signifikan terhadap return on equity pada perusahaan manufaktur subsektor
logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013.
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